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Article Info: Abstract: Education at the elementary school level plays a crucial role in building 

the foundation of knowledge and essential skills for individuals. One of the subjects 
that holds a fundamental role in developing logical and systematic thinking is 
mathematics. A solid understanding of mathematical concepts is essential for 
students to optimally develop their academic abilities and cognitive skills. This 
study employed a Classroom Action Research design by implementing the Teaching 
at the Right Level (TaRL) learning approach, which aims to examine students’ 
activeness and understanding in the mathematics topic of data collection and 
presentation. The results indicated a significant improvement in both students’ 
engagement and learning outcomes. Based on observational data, students’ 
activeness increased from 34.97 in the pre-cycle to 58.33 in the first cycle, and 
eventually reached 82.14 in the second cycle. This illustrates that students became 
more actively involved in the learning process as instruction became more aligned 
with their individual needs. A similar pattern was observed in students’ learning 
test scores, which increased from 50.71 in the pre-cycle to 64.64 in the first cycle, and 
further improved to 80.35 in the second cycle. The study concludes that the gradual 
implementation of the Teaching at the Right Level (TaRL) approach significantly 
enhances both student engagement and learning outcomes, as evidenced by the 
overall research findings. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu hal 

terpenting dalam kehidupan seseorang,  pendidikan 
membentuk serta mengarahkan masa depan dan 
perjalanan hidup seseorang (Sahira et al., 2022). 
Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam 
membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik. Menurut (Milda Ayu, Darmansyah, 2024) 
Pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan 
tahap penting dalam membangun dasar pengetahuan 
dan keterampilan esensial bagi seseorang. Salah satu 
mata pelajaran yang memiliki peran fundamental dalam 
perkembangan berpikir logis dan sistematis adalah 

matematika. Menurut (Surat I Made, 2016).  Matematika 
tidak hanya berkaitan dengan angka dan perhitungan, 
tetapi juga melatih peserta didik dalam berpikir kritis, 
analitis, serta memecahkan masalah. Oleh karena itu, 
pemahaman konsep matematika yang baik sangat 
diperlukan agar peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan akademik dan keterampilan kognitifnya 
dengan optimal. Namun, dalam praktik pembelajaran, 
masih ditemukan berbagai tantangan, seperti 
rendahnya keaktifan dan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di 
SD Sains Islam Al Farabi pada kelas 3, ditemukan bahwa 
banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 
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memahami konsep matematika. Hal ini ditunjukkan 
dengan rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas serta 
nilai hasil belajar yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  

Menurut (Asrori, 2016) untuk menciptakan 
pendidikan yang berkualitas perlu penerapan strategi 
yang tepat dalam proses pembelajaran, penentuan 
strategi yang sesuai menjadi hal yang sangat penting. 
Kurangnya variasi strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik juga menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi rendahnya keterlibatan 
mereka dalam proses belajar. Selain itu, sebagian peserta 
didik cenderung pasif dalam pembelajaran karena 
mereka merasa materi yang diberikan terlalu sulit atau 
tidak relevan dengan kemampuan mereka. Kesulitan 
dalam pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya metode pengajaran yang 
masih bersifat konvensional, kurangnya pembelajaran 
berbasis aktivitas, serta perbedaan tingkat pemahaman 
di antara peserta didik. Menurut (Pendy & Mbagho, 
2020) proses pembelajaran konvensional di sekolah 
masih belum bisa membuat peserta didik untuk menjadi 
aktif di dalam kelas, padahal partisipasi aktif siswa 
dalam belajar merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan mereka dalam meraih 
pemahaman. Dalam pembelajaran konvensional, 
peserta didik sering kali diperlakukan secara homogen, 
tanpa memperhatikan perbedaan tingkat pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan. Akibatnya, 
peserta didik yang memiliki pemahaman lebih rendah 
merasa tertinggal, sementara peserta didik yang lebih 
cepat memahami materi merasa kurang tertantang. 

Pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif 
dan berpusat pada kebutuhan peserta didik dapat 
meningkatan pehamaman dan keaktifan peserta didik, 
salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 
Teaching at the Right Level (TaRL). Teaching at the 
Right Level (TaRL) merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik (Ningrum et al., 2023). Pendekatan ini 
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan 
rendah, sedang, dan tinggi, bukan berdasarkan jenjang 
kelas atau usia mereka.  Pendekatan TaRL berfokus 
pada pengelompokkan peserta didik berdasarkan 
tingkat pemahaman mereka terhadap materi, bukan 
berdasarkan kelas atau usia. Dengan pendekatan ini, 
peserta didik diberikan materi dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
pemahamannya sehingga mereka dapat belajar secara 
lebih efektif dan optimal. Pendekatan TaRL telah banyak 
diterapkan di berbagai negara berkembang dan terbukti 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama 
dalam bidang literasi dan numerasi. Dengan 

menerapkan TaRL dalam pembelajaran matematika, 
diharapkan peserta didik di kelas 3 SD Sains Islam Al 
Farabi dapat lebih aktif dalam proses belajar serta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap 
konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan 
pendekatan TaRL dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. 

 

Metode 
Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan 

maret 2025 (semester genap) dengan lokasi di Sekolah 
Dasar Sains Islam Alfarabi yang merupakan sekolah 
mitra dalam kegiatan PPL. Subjek penelitian pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 3B yang 
berjumlah 28 peserta didik dengan jenis kelamin 
keseluruhan laki-laki. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research) dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan dan 
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran 
matematika topik pengumpulan dan penyajian data. 

 

 
Gambar 1. Alur PTK menurut John Elliot (Sunendar, 

2012) 
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas 
untuk mengetahui akibat dari tindakan yang telah di 
terapkan pada subyek penelitian di kelas tersebut 
(Azizah, 2021). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 
di artikan pula sebagai penelitian yang dikembangkan 
berdasarkan masalah yang ditimbulkan pada proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan serta 
memperbaiki proses pembelajaran tersebut (Pratiwi et 
al., 2023), sehingga prosedur dan langkah pelaksanaan 
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penelitian dilakukan mengikuti prinsip-prinsip dasar 
PTK yang telah umun dilakukan (Arikunto, 2007). PTK 
adalah suatu kajian mengenai situasi sosial yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas tindakan di 
dalamnya (Elliot, 1982).  Penelitian Tindakan Kelas ini 
menggunakan model John Elliot yang terdiri dari dua 
siklus dengan setiap siklusnya memiliki empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Indrawan et al., 2024). Berikut alur tahapan 

siklus pelaksanaan tindakan kelas: 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) dilaksanakan di kelas 
III pada materi pengumpulan data dan penyajiannya, 
dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu 
Problem Based Learning (PBL). Pendekatan ini 
bertujuan untuk menyesuaikan proses pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan peserta didik agar mereka 
dapat memahami konsep secara lebih efektif. Sebelum 
masuk pada sintak pembelajaran, guru melakukan 
asesmen awal kepada peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan awal mereka terkait materi pengumpulan 
data dan penyajiannya.  
 

 
Gambar 2. Hasil Obeservasi Keaktifan Peserta Didik 

Pra Siklus 
 

 
Gambar 3. Hasil Obeservasi Keaktifan Peserta Didik 

Siklus 1 

Berdasarkan hasil asesmen tersebut, ditemukan 
beberapa peserta didik yang memerlukan bimbingan 
khusus untuk mengenal kembali konsep dasar 
mengenai pengumpulan dan penyajian data.Setelah 
asesmen awal dilakukan, guru melakukan pemetaan 
kemampuan dengan cara mengelompokkan peserta 
didik berdasarkan tingkat pemahaman mereka. 
Selanjutnya, guru memberikan bimbingan kepada 
setiap kelompok sesuai dengan kebutuhan masing-
masing. Kelompok yang memiliki kemampuan kurang 
baik mendapatkan perlakuan lebih intensif 
dibandingkan dengan kelompok yang sudah mencapai 
kemampuan awal yang diharapkan. Pada tahap 
berikutnya, guru memberikan penjelasan dan 
pendampingan terkait materi pengumpulan data dan 
penyajiannya kepada kelompok yang memiliki 
kemampuan rendah.  

Langkah ini bertujuan untuk membentuk 
pengetahuan awal peserta didik sehingga mereka dapat 
mengikuti alur pembelajaran dengan baik serta 
mencapai tujuan dan capaian pembelajaran yang 
diharapkan. Berikut adalah gambar yang menyajikan 
hasil observasi dan tes peserta didik setelah 
menggunakan pendekatan TaRL dalam pembelajaran 
matematika pada materi pengumpulan data dan 
penyajiannya. 

 

 
Gambar 4. Hasil Obeservasi Keaktifan Peserta Didik 

Siklus 2 
 
Adapun hasil observasi dan tes peserta didik 

setelah menerapkan pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) pada pembelajaran matematika materi 
pengumpulan data dan penyajiannya dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini. Data tersebut diperoleh melalui 
pengamatan langsung terhadap keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung serta melalui 
hasil tes setelah setiap siklus pembelajaran.  Hasil yang 
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan baik 
dalam tingkat partisipasi maupun pemahaman konsep 
peserta didik dari siklus ke siklus. Hal ini 
menggambarkan bahwa penerapan pendekatan TaRL 
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mampu memberikan dampak positif terhadap 
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran matematika. 

 
Tabel 1. Hasil Obeservasi Keaktifan Peserta Didik 

No Tahapan Nilai 

1 Pra Siklus 34,97% 

2 Siklus 1 58,33% 

3 Siklus 2 82,14% 

 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan 

untuk menerapkan pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) dengan model Problem-Based Learning 
(PBL) pada pembelajaran matematika di kelas III Sd 
Sains Islam Al Farabi, khususnya pada materi 
pengumpulan data dan penyajiannya. Pada 
pelaksanaannya, guru terlebih dahulu melakukan 
asesmen awal untuk mengetahui kemampuan dasar 
peserta didik, hasil asesmen menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa peserta didik yang membutuhkan 
bimbingan khusus, terutama dalam memahami kembali 
konsep dasar pengumpulan data dan penyajian data. 
Sebagai tindak lanjut, guru melakukan pemetaan 
kemampuan dan mengelompokkan peserta didik 
berdasarkan hasil asesmen tersebut. 

 
Tabel 2. Hasil Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

No Tahapan Nilai 

1 Pra Siklus 50,71% 

2 Siklus 1 64,64% 

3 Siklus 2 80,35% 

 
Peserta didik yang memiliki kemampuan 

kurang diberikan perhatian dan bimbingan yang lebih 
intensif, sementara peserta didik yang sudah mencapai 
kemampuan awal yang diharapkan diberikan 
penguatan dan tantangan tambahan. Pendekatan ini 
sejalan dengan prinsip TaRL menurut (Zahra et al., 2024) 
Pendekatan TaRL berperan penting dalam mengatasi 
masalah rendahnya minat belajar, seperti kurangnya 
keaktifan dan beragamnya pemahaman awal peserta 
didik. Fokus utama pendekatan TaRL adalah 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal setiap 
peserta didik secara individual guna mendukung proses 
pembelajaran yang lebih efektif. Setelah pelaksanaan, 
keaktifan peserta didik dan hasil belajar mereka 
mengalami peningkatan yang baik. Keaktifan 
berdasarkan pada data observasi menunjukkan bahwa 
dari 34,97 pada pra siklus dapat meningkat menjadi 
58,33 pada siklus I, dan pada akhirnya mencapai 82,14 
pada siklus II. Ini menggambarkan bahwa setiap peserta 
didik menjadi lebih aktif untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran seiring pembelajaran lebih sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Terlihat suatu hal yang serupa pada 
hasil tes belajar para peserta didik, yang mana 
menunjukan peningkatan dari 50,71 menjadi 64,64 pada 
siklus I dari pra siklus, dan kemudian naik lagi menjadi 
80,35 pada siklus II. Pendekatan TaRL yang dipadukan 
bersama model PBL efektif sekali dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi seperti yang 
telah ditunjukkan oleh kenaikan ini. Efektivitas ini 
secara jelas tercermin dari peningkatan pemahaman 
materi peserta didik tersebut. Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
secara bertahap lagi signifikan dapat meningkatkan 
keaktifan beserta hasil belajar, sebagaimana dibuktikan 
oleh keseluruhan hasil penelitian ini. Tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif karena 
pembelajaran yang terfokus pada kebutuhan kelompok 
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman 
bertahap sesuai kemampuannya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan TaRL dalam pembelajaran 
matematika pada materi pengumpulan dan penyajian 
data efektif dalam meningkatkan keaktifan serta hasil 
belajar peserta didik. Peningkatan ini terlihat dari hasil 
observasi keaktifan yang mengacu pada enam indikator, 
yang semuanya tercapai dengan baik selama 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar dalam dua 
siklus. Hasil observasi keaktifan menunjukkan adanya 
peningkatan, dari 34,97 pada tahap pra-siklus, naik 
menjadi 58,33 pada siklus I, dan mencapai 82,14 pada 
siklus II. Hasil tes belajar peserta didik mengalami 
peningkatan, dari skor 50,71 pada pra-siklus menjadi 
64,64 pada siklus I, dan terus meningkat hingga 
mencapai 80,35 pada siklus II.  
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